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Ada banyak kecerdasan yang dimiliki oleh setiap anak. Kecerdasan 
tersebut meliputi kemampuan yang beragam (multiple intelegences). Musik 
sangat berkaitan dengan salah satu kecerdasan. Dengan belajar musik akan 
dapat meningkatkan kecerdasan yang dimiliki oleh anak. Kecerdasan musikal 
merupakan kecerdasan utama pada anak yang didalamnya meliputi kepekaan 
terhadap ritme, pola titik nada, warna nada, dan bentuk-bentuk ekspresi emosi 
musikal. Masih banyak berbagai lembaga pendidikn yang masih belum 
memberikan perhatian terhadap perkembangan kecerdasan musikal yang 
dimiliki oleh anak. Salah satunya untuk mengambangkan kecerdasan musikal 
anak melalui kegiatan drum band. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana penerapan kegiatan drum band dalam mengembangkan 
kecerdasan musikal anak usia 5-6 tahun di TK Ceria SKB Pangkalpinang. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian di TK Ceria SKB Pangkalpinang. 
Sumber data penelitian ini yaitu kepala sekolah dan guru TK Ceria SKB 
Pangkalpinang. Teknik pengumpulan data diperoleh melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Adapun Teknik analisis data dalam penelitian 
ini terdiri dari tiga tahap yaitu, reduksi data, penyajian data dan pengambilan 
kesimpulan. Hasil penelitian dan pembahasan pada penerapan kegiatan drum 
band dalam mengembangkan kecerdasan musikal anak usia 5-6 tahun sesulai 
dengan tahapan perencanaan, guru mempersiapkan jadwal kegiatan drum band, 
guru mempersiapkan alat kegiatan drum band, tahapan pelaksanaan yaitu, guru 
mempersiapkan tempat dalam kegiatan drum band, guru memperkenalkan alat 
bermain drum band, guru menyampaikan aturan bermain kegiatan drum band, 
guru mencontohkan kegiatan bermain drum band, anak melakukan kegiatan 
drum band, dan tahapan evaluasi yaitu, guru melakukan evaluasi penilaian. 
Hasil penerapan kegiatan drum band dalam mengembangkan kecerdasan 
musikal anak usia 5-6 tahun yaitu, anak mampu memainkan alat musik, anak 
mampu mengikuti irama musik dengan alat drum band, dan anak mampu 
mengenal nada-nada berbagai macam lagu. 

Abstract	
There are many intelligences that every child has. This intelligence includes 
diverse abilities (multiple intelligences). Music is closely related to intelligence. 
By learning music, children will be able to increase their intelligence. Musical 
intelligence is the main intelligence in children which includes sensitivity to 
rhythm, pitch patterns, timbres, and forms of musical emotional expression. 
There are still many educational institutions that still do not pay attention to the 
development of children’s musical intelligence. One of them is to develop 
children’s musical intelligence through drum band activities. The aim of this 
research is to find out how drum band activities are implemented in developing 
the musical intelligence of children aged 5-6 years at Kindergarten Ceria SKB 
Pangkalpinang. This research is field research using qualitative descriptive 
methods. The research location is TK Ceria SKB Pangkalpinang. The data 
sources for this research are the principal and teachers of the Ceria SKB 
Pangkalpinang Kindergarten. Data collection techniques were obtained 
through observation, interviews and documentation. The data analysis 
technique in this research consists of three stages, namely, data reduction, data 
presentation and drawing conclusions. The results of the research and 
discussion on the application of drum band activities in developing the musical 
intelligence of children aged 5-6 years in accordance with the planning stages, 
the teacher prepares the drum band activity schedule, the teacher prepares the 
equipment for the drum band activities, the implementation stages, namely, the 
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teacher prepares the place for the drum band activities, The teacher introduces 
drum band playing equipment, the teacher conveys the rules for playing drum 
band activities, the teacher models drum band playing activities, children do 
drum band activities, and the evaluation stage is, the teacher carries out an 
evaluation assessment. The results of implementing drum band activities in 
developing the musical intelligence of children aged 5-6 years are that children 
are able to play musical instruments, children are able to follow the rhythm of 
music with drum band instruments, and children are able to recognize the notes 
of various kinds of songs. 
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Pendahuluan 

Se ltiap anak melmiliki kelmampu lan ataul kelce lrdasan yang belragam (mulltiple l  intelllige lnce ls) salah satul dari 
be lrbagai pote lnsi ke lce lrdasan yang dimiliki anak salah satu lnya yaitu l ke lce lrdasan mulsikal. Ke lce lrdasan 
mu lsikal me lru lpakan ke lcelrdasan yang u ltama pada anak yang me lncakulp ke lpe lkaan telrhadap ritmel, pola titik 
nada, warna nada, dan be lntu lk-belntu lk elksprelsi e lmosi mu lsikal (Amstrong, 2009: 3). Olelh kare lna itu l pelnting 
bagi selkolah ulntulk melngelmbangkan ke lce lrdasan mu lsikal yang dimiliki anak mellaluli kelgitan yang belrkaitan 
delngan mu lsik. Salah satulnya yaitu l kelgitan dru lm band yang selkarang sangat se lring dimainkan belbelrapa TK 
yang ada di Indone lsia. 

Me llalu li pelmbellajaran mu lsik banyak manfaat yang dapat dipeltik olelh anak u lsia dini, dari manfaat 
te lrse lbu lt para pelndidik puln me lnyadari pe lntingnya pelmbe llajaran mu lsik. Baik se lbagai pelnge lmbangan 
kelcelrdasan mulsikal anak maulpuln selbagai sarana ulntulk melngelmbangkan kelcelrdasan lainnya se lpelrti sosial- 
elmosional, kelcelrdasan spritulal, kognitif, bahasa mau lpuln kinelste ltik (Irawan, 2016: 22). 

Pe lmbellajaran mu lsik sangatlah pelnting dibe lrikan kelpada anak u lsia dini, karelna pada dasarnya 
me lmbelrikan pelmbellajaran se ljak ulsia dini akan melngelmbangkan kelcelrdasan mulsikal dan potelnsi anak 
delngan pelsat. Telrdapat belrbagai kelgitan mulsik yang dapat digulnakan u lntu lk anak-anak u lntu lk melncapai 
tulju lan itul. Mu lsik sangat belrkaitan delngan ke lcelrdasan anak kare lna me lmbe lrikan banyak manfaat se lpe lrti 
dapat me lningkatkan ke lmampu lan be lrbicara, pe lnde lngaran, rasa pe lrcaya diri, ke lmampu lan koordinasi, se lrta 
dapat melngoptimalkan kelce lrdasan pada anak(Widayanti, 2008: 163). Misalnya kelgiatan mu lsik yang hanya 
me lnggu lnakan anggota tu lbu lh, se lpe lrti be lrnyanyi ataul be lrte lpulk tangan. Dapat julga kelgitan mulsik delngan 
me lnggu lnakan alat mu lsik se lpe lrti drulm band. 

Dru lm band adalah salah satul  kelgitan mu lsik delngan melnggu lnakan alat mulsik. Dru lm band adalah 
se lku lmpu llan alat mulsik pe lrku lsi (alat mu lsik pu lku ll) yang dimainkan se lcara be lrsama-sama. Mulngkin kare lna 
itul dinamakan drulm band, yakni ke llompok mu lsik instrulmeln pu lku ll dan pelrku lsi (Kinardi, 2011: 12). Dru lm 
band melrulpakan salah satul kelgiatan elkstrakullikullelr di bidang mulsik yang banyak diminati. Ke lgiatan dru lm 
band tidak hanya dibelrikan di tingkat selkolah saja, teltapi julga di tingkat taman kanak–kanak. Belntulk nyata 
bahwa drulm band me lrulpakan salah satul ke lgiatan yang diminati yaitul delngan diadakannya be lrbagai 
pe lrlombaan dru lm band dan julga dru lm band dilibatkan selbagai pelngisi dalam sulatul  acara. Manfaat dari prosels 
pelmbe llajaran drulm band bagi anak pada khu lsulsnya, yaitu l  antara lain se lbagai pelmbe llajaran ke lkompakan 
anak, melngasah daya ingat anak, me lngajarkan anak u lntu lk be lrelksprelsi, me lngajarkan ke ldisiplinan dan 
ke lbe lranian selrta krelatifitas anak, se llain itul  drulm band ju lga bisa dinilai se lbagai prose ls pelmbe llajaran dan 
pe lnge lnalan te lori mu lsik dasar. Ke lgitan drulm band sangat melmbantul  anak dalam be llajar be lrsosialisasi, 
be lrkelrja sama delngan te lman selrta mampu l  me lngu lrangi e lgoselntris pada anak. Pe lmbe llajaran drulm band 
te lrmasu lk melnjadi pilihan u ltama dalam pe lmbe llajaran mu lsik ulntulk anak, dikare lnakan dalam dru lm band 
anak dapat melmpelrolelh be lrbagai pe lmbe llajaran antara lain pelngeltahu lan te lntang alat mu lsik, pelngeltahulan 
te lntang me lmainkan alat mu lsik, se lrta se lcara pelnting anak dapat bellajar te lntang ke lkompakan. 
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Pe llatih ataul pelngajar dalam sulatul prose ls pe lmbe llajaran drulm band me lmpu lnyai pe lran yang sangat pe lnting 
dan belrpe lngarulh. Pellatih atau l pelngajar ada baiknya se lse lorang yang suldah melmpulnyai pelngalaman dan 
pe lngeltahulan dalam bidangnya, se llain me lmpu lnyai pe lngalaman selrta pelngeltahulan ada baiknya pellatih ataul 

pelngajar bisa me lmbawa sulasana selrta bisa melmbelri contoh dan melnjadi contoh selrta panultan bagi anak 
didik. 

TK Ce lria SKB pangkalpinang me lrulpakan salah satul se lkolah yang melnye llelnggarakan ke lgiatan 
elkstrakullikullelr drulm band. Be lrdasarkan wawancara de lngan Ibul Sarina sellaku l  kelpala selkolah Ke lgiatan 
elkstrakullikullelr dru lm band sangat diminati ole lh anak-anak. Ke lgiatan elkstrakulliku llelr dru lm band di TK Celria 
SKB pangkalpinang me lndapat du lku lngan dari se lkolah, contoh belntu lk du lku lngan dari selkolah telrhadap 
kelgiatan dru lm band yaitu l delngan adanya fasilitas-fasilitas yang le lngkap dan me lndu lku lng ulntulk kelgiatan dru lm 
band, pellatih – pellatih yang didatangkan, dan diikult selrtakan atau l dilibatkan ke llompok drulm band TK Ce lria 
SKB pangkalpinang dalam acara se lkolah. Pelrmainan drulm band di laksanakan satul  minggul  se lkali. 
Pellaksanaan Ke lgitan dru lm band sangat melmbantul  anak dalam be llajar be lrsosialisasi, be lrke lrja sama delngan 
te lman se lrta mampu l  me lngu lrangi e lgoselntris pada anak. De lngan kelgitan drulm band inilah yang dapat 
me lngelmbangkan ke lce lrdasan mu lsikal anak. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengambil judul tentang “Pe lnelrapan Ke lgiatan 
Dru lm Band Dalam Me lningkatkan Kelcelrdasan Mulsikal Pada Anak U lsia 5-6 tahu ln di TK Celria SKB 
Pangkalpinang", dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui bagaimana penerapan kegiatan drum 
band dalam meningkatkan kecerdasan musikal pada anak usia 5-6 tahun di TK Ceria SKB Pangkalpinang 
dan bagaimana hasil penerapan kegiatan drum band dalam meningkatkan kecerdasan musikal pada anak 
usia 5-6 tahun di TK Ceria SKB Pangkalpinang. 

 
Metode 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (fleld research) 
yaitul turun langsung ke lapangan untuk menggali permasalahan yang akan diteliti (Indriantoro dan Suomo, 
2002: 92). Peneliti langsung ke tempat penelitian dan melakukan wawancara dengan informal serta 
observasi langsung. Sifat penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif, yakni 
merupakan penelitian yang dilakukan berdasarkan pandangan, strategi dan implementasi model delngan 
menggambarkan masalah berdasarkan hasil temuan (Basromi dan Suwandi, 2008: 8). 

Pe lne llitian ini dilaksanakan di TK Ce lria SKB Pangkalpinang. Belralamat le lngkap Jln. Tu la Tu lnu l  Ke lc. 
Ge lrulnggang Kota Pangkalpinang. TK Ce lria SKB Pangkalpinang yang dijadikan lokasi pelne llitian adalah 
te lmpat dimana prosels pe lmbe llajaran yang digulnakan u lntu lk me lmpe lrole lh pe lmelcahan masalah dalam 
pelne llitian. Alasan pelnelliti melmilih lokasi pelne llitian di TK Ce lria SKB Pangkalpinang yaitu dikarenakan di 
TK tersebut masih perlu diterapkan kecerdasan musikal pada anak usia 5-6 tahun agar anak berkembang . 
Maka ini sangat cocok dengan fokus penelitian yang peneliti lakukan. Kemudian, waktu penelitian ini 
dimulai dari 24 Agustus 2023 sampai dengan selesai. 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari sumber data primer dan sekunder. Data primer yaitu 
data yang dipe lrole lh pelnelliti se lcara langsu lng dari hasil obse lrvasi, wawancara te lrhadap su lbje lk pe lne llitian di 
TK Celria SKB Pangkalpinang. Didalam pe lne llitian ini, pelnelliti melmpelrolelh data se lcara langsu lng baik yang 
dilakulkan mellaluli wawancara, obse lrvasi, dan se lbagainya. Data ataul  informasi yang dipe lrole lh dari su lmbe lr 
data yang pelrtama dimana su lmbe lr data yang pe lrtama dalam pe lne llitian ini adalah gu lru l  di TK Celria SKB 
Pangkalpinang. Sedangkan data sekunder yaitu data yang dipelrolelh dari sulmbelr keldula dari data yang 
dibu ltu lhkan dalam pelnellitian, data ini dapat dipe lrole lh belrasal dari bahan ke lpu lstakaan be lrulpa bu lkul  yang 
belrsangku ltan delngan pe lne llitian ini. 

Untuk mendapat data-data penelitian, maka penelitian menggunakan teknik pengumpulan data yaitu 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data melalui tiga tahapan yang 
dilakukan dalam analisis data penelitian kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data, dan pengambilan 
kesimpulan. 

. 
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Hasil dan Pembahasan 

TK Ceria SKB Pangkalpinang sudah menerapkan kegiatan drum band. Tujuannya untuk 
mengembangkan kecerdasan musikal anak. Guru melakukan pelaksanaan kegiatan drum band yang dapat 
di capai untuk mengembangkan kemampuan kecerdasan musikal anak. Ke lgiatan drulm band adalah kelgiatan 
non-akade lmik di selkolah yang biasa dise lbu lt delngan kelgiatan elksrakulriku llelr. Dalam kamu ls ilmiah popullar, 
kata elkstrakulriku llelr melmiliki kelgiatan tambahan di lular jam pellajaran ataul pe lndidikan di lular kulrikullulm. 
Ke lgiatan dru lm band melru lpakan kelgiatan yang dilakulkan di lular ke llas dan di lular jam pellajaran (ku lriku llulm) 
ulntulk melngelmbangkan pote lnsi su lmbe lr daya manu lsia yang dimiliki anak, baik belrkaitan delngan aplikasi 
ilmu l  pe lngeltahulan yang didapatkan mau lpuln dalam pe lnge lrtian khu lsuls u lntu lk me lmbimbing anak dalam 
me lngelmbangkan ke lce lrdasan mu lsikal yang ada dalam diri seltiap anak me llaluli kelgitan wajib mau lpuln 
pilihan(Mulyono, 2008: 187). Ke lgiatan e lksraku lriku lle lr dru lm band adalah kelgitan Pe lndidikan yang dilakulkan 
di lu lar jam pe llajaran ku lriku llu lm standar. Ke lgiatan ini be lrtu lju lan agar anak dapat melngelmbangkan 
ke lpribadianya, minat, dan ke lmampu lan dibelrbagai bidang dilu lar akade lmik (Rachmad, 2015: 11). 

Dru lm band me lrulpakan belntu lk mu lsik dan olahraga yang te lrdiri dari belbelrapa bagian orang pe lrsonal 
dalam melngiringi lagul dan mulsik, selrta melmiliki ke lpelkaan yang kulat dalam ke lselrasian te lntang be lrbagai 
pola kelhidulpan. Selcara ulmulm pe lnge lrtian drulm band dapat diartikan selbagai belntu lk pe lrmainan mulsik dalam 
olahraga yang te lrdiri pelrsonil dalam me lngiringi langkah dalam belntu lk be lrbaris, atau l delngan kata lain 
belrbaris dalam belntulk belrmain mu lsik (Herawati, 2016: 86). Me lnulrult Kinardi, Dru lm band melrulpakan belntu lk 
kelgiatan mu lsik yang melyajikan dula bagian, yaitul kelgitan mulsikal (harmoni, ritmis, mellodi) dan kelgiatan 
visulal (se lragam selrta ke lkompakan ge lrakan). Se ldangkan me lnu lru lt Achamadan Katon Haryanggita dalam 
ju lrnalnya pe lnge lrtian dru lm band julga dapat diartikan se lbagai belntu lk pe lrmainan mu lsik dan olahraga yang 
telrdiri dari belbe lrapa orang pelrsonil ulntulk me lngiringi langkah dalam be lrbasis, ataul delngan kata lain belrbasis 
sambal belrmain mu lsik (Achmad dan Haryanggita, 2015: 27). 

Setiap kegiatan pembelajaran memiliki manfaat yang positif. Drum band memiliki beberapa manfaat bagi 
perkembangan anak usia dini, diantaranya: (a) Melatih kekompakkan, dalam kegiatan drum band ini sangat 
dibutuhkan kerja sama yang baik antara anggota agar menghasilkan seni musik drum band yang dapat 
dinikmati banyak orang. Kerja sama yang terjalin baik antara anggota akan menghasilkan sajian drum band 
yang indah dan enak didengar. (b) Melatih kedisiplinan, seni musik drum band mengajarkan anak usia dini 
untuk berlatih disiplin. Contoh saat baris berbaris dan setiap aba-aba yang diberikan oleh pelatih harus 
mampu dipahami oleh anak. (c) Melatih percaya diri, anak usia dini terkadang masih memiliki sifat pemalu. 
Melalui kegiatan drum band ini anak diajarkan untuk memiliki rasa percaya diri. (d) Melatih koordinasi 
gerak, anak usia dini harus terampil mengkoordinasikan tangan kanan dan kirinya untuk dapat membuat 
sebuah pukulan yang berirama (Munastiwi, 2018: 5). Ke lgiatan dru lm band dapat me lmbe lrikan ke lse limbangan 
ulntulk otak kanak dan otak kiri pada anak, delngan mu lsik anak melmpelrolelh stimu llasi yang selimbang antara 
otak kanan dan otak kiri. Dru lm band adalah kelgiatan se lni yang yang didalam ke lgiatannya me lnggu lnakan 
otak kanan dan otak kiri. Delngan adanya kelgitan drulm band banyak manfaat yang akan dipelrole lh anak yaitul 

mampu l  me lnghasilkan stimullasi antara otak kiri dan otak kanan, diantaranya keterampilan musik, 
kepercayaan diri, sehat dan bugar, harga diri, kegembiraan, dan kerja sama tim. 

Dalam kegiatan drum band terdapat sekumpulan orang yang memainkan drum band tersebut dan orang 
tersebut disebut personil. Personil adalah seseorang yang tergabung dalam sebuah kelompok. Sebuah 
kelompok biasanya dibagi atas beberapa personil yang saling berkerja sama. Personil yang bermain drum 
band terbagi menjadi 5 personil yaitu field Commader (gitapati) merupakan komandan tertinggi dalam drum 
band yang bertugas dalam memimpin seluruh pemain dan memberikan ketukan serta menjaga tempo lagu. 
Field Commader biasanya berada di barisan paling depan dan menggunakan pakaian yang berbeda dengan 
pemain lainnya. Selanjutnya drum major dan Majorette yang memiliki tugas untuk membantu field commander 
mengatur barisan atau merapikan bentuk disply. Majorette biasanya membawa sebuah tongkat yang dihias. 
Sama seperti field commander, Majorette juga memakai pakaian yang berbeda dengan pemain lainnya. 
Kemudian homline (barisan tiup) merupakan pemain yang menggunakan alat tiup. Pasukan homline biasanya 
baris dibagian depan. Biasanya homline merupakan barisan terbanyak. Seterusnya ada Percussion line (barisan 
perkusi) yang merupakan permainan alat pukul. Perbandingan dalam jumlah pemain alat tiup dan alat pukul 
biasanya 3:1 karena suara alat pukul lebih keras daripada alat tiup. Terakhir dancer (penari) merupakan 
anggota yang tidak memainkan alat musik. Dancer mempunyai tugas memberi warna pada musik yang 
dimainkan. Penari dapat dibuat pada tim khusus atau masuk dalam tim sendiri yang terdiri dari pompom girl 
yaitu sekumpulan wanita yang bertugas menjadi pendukung dalam marching band. Biasanya pompom girl 
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disatukan oleh colour guard dan colour guard bertugas membawa bendera bertiang (flags). Colour guard menari 
dengan melakukan aktrasi bendera yang dibawa. Personil Colour guard biasanya terdiri dari wanita saja. 
Namun saat ini banyak personil Colour guard yang terdiri dari pria dan wanita (Asmani, 2018: 11). 

Dru lm band pada ulmulmnya te lrbu lat dari kayul, dan kullit ulntulk me lmbran ataul pe lnampang yang dimainkan 
se lcara dipu lku ll, namu ln pada pe lrke lmbangannya, me lmbran ataul  pe lnampang dru lm ada yang te lrbu lat dari 
plastik. Bahkan ada pu lla drulm band yang tidak me lnggu lnakan kayul bagi tabulhannya, te ltapi me lnggu lnakan 
fibelr. Namuln selcara ulmu lm, drulm band melnggulnakan kayul u lntu lk bagian tabu lhnya dapat melnghasilkan 
sulara yang natulral. Pada dasarnya drulm band telrdiri dari belrbagai je lnis, ada snarel  drulm, marching be lll, bass 
dru lm, conga, cymbal, beldulg, tabla, dan lain selbagainya (Pamungkas, 2012: 1). 

Pulku llan pada drulm band be lrbe lda-be lda belrgantulng pada bagian mana yang akan dipu lku ll. Cara 
melmainkan dru lm band se lbagai belriku lt: (a) Stik, melrulpakan alat pu lku ll ulntulk me lmu lku ll bass, snare l, tom-tom, 
dan cymbal. Cara me lme lgang stik pada tangan kanan dan kiri belrbe lda. Misalnya Melnggulnakan stik delngan 
ke ldu la tangan yaitu l tangan kanan dan tangan kiri. Hal ini me lnulnjulkkan u lntu lk me lmbe lrikan ke lkulatan 
pulkullan yang be lrbe lda antara tangan kanan dan tangan kiri selhingga timbu ll sulara yang kelras delngan variasi 
dan harmonis yang baik. (b) Cara me lmu lku ll snarel  drulm adalah delngan me lmu lku ll bagian te lngah snarel  drulm 
delngan stick dru lm. Misalnya Me lmu lku ll snarel  delngan me lnggu lnakan dula stik delngan selmangat dan kelkulatan 
ulntulk me lnghasilkan sulara yang bagu ls. Pelmain dru lm band bisa melmulkullkan bangian delpan, telngah, atas, 
bawah snarel  telrgantu lng su lara yang diinginkan. Teltapi jika ingin su lara yang ke lras maka pu lku llkan bagian 
te lngan kare lna dibagian te lngah melmiliki bu lnyi yang ke lras dan melmulkullkan delngan stik le lbih mu ldah 
dibanding delngan sisi lainnya. (c) Cara me lmainkan cymbal dipulkull delngan tangan kanan ataul kiri. Telknik 
me lmu lku ll cymbal sangat pelnting ulntulk me lnghasilkan sulara yang belnar-be lnar baik dan be lragam pada cymbal. 
Melmulkullkan cymbal sangat pelnting ulntulk me lnghasilkan sulara yang belnar-be lnar baik dan be lragam, dari 
hasil pu lkullan cymbal ke llu larlah bulnyi yang relndah, seldang dan kelras. Jika melnginginkan su lara yang je llas 
dan kelras haru lslah me lmpu lnyai selmangat dan kelkulatan ulntulk melmu lku llkan agar me lnghasilkan sulara yang 
indah. (d) Cara me lmu lku ll bass delngan melnggulnakan selbu lah, se lpasang pelmu lku ll ataul stik belrbalult kain ataul 

karelt. Kayu l  bass yang digu lnakan le lbih ke lras dari kayul tom-tom dan snare l. Hal ini dilaku lkan u lntu lk 
me lnghasilkan su lara yang le lbih ke lras dan u lntu lk ke lkulatan bass drulm itul se lndiri, selmakin ke lras kayu l dan 
balu ltan yang digulnakan maka selmakin bagu ls dan sulara ke lras yang akan dihasilkan. (e) Cara me lmu lku ll 
marching belll yaitu l delngan me lnggu lnakan alat pu lku ll khulsu ls. Alat yang digulnakan ulntulk me lmu lku ll te lrselbu lt 
biasanya belrwarna pu ltih dan te lrbulat dari mika. Alat pu lkull ini pada u ljulngnya belrbelntu lk bullat. Cara 
melmainkan marching belll cu lku lp muldah. Cara melmainkan belllyra/marching belll, hanya tinggal me lngiku lti 
not–not lagu l yang su ldah ada (Muda, 2014: 10). 

Adapun langkah-langkah dalam bermain kegiatan drum band yaitu (a) Guru mempersiapkan jadwal 
kegiatan bermain drum band. (b) Guru mempersiapkan alat kegiatan drum band. (c) Guru mempersiapkan 
tempat untuk kegitan drum band. (d) Guru mengenalkan alat bermain drum band yang telah disiapkan. (e) 
Guru menyampaikan aturan bermain dan mendemonstrasikannya. (f) Setelah anak siap untuk bermain, 
guru mempersilahkan anak untuk mulai bermain (Fadillah, 2014: 40). Adapun pe lne lrapan kelgiatan drulm 
band dalam melngelmbangkan ke lce lrdasan mu lsikal anak ulsia 5-6 tahu ln di TK Celria SKB Pangkalpinang 
sebagai berikut: (a) Tahap pelre lncanaan: Gu lrul  sebelum melakukan kegiatan, guru melmpelrsiapkan jadwal 
ke lgiatan drulm band tujuannya supaya anak tau kegitan kapan pelaksanaan kegitan drum band. Kemudian 
guru mempersiapkan alat kegiatan drum band tujuannya supaya menarik perhatian anak dan minat anak. (b) 
Tahapan pe llaksanaan: Gu lru l melmpelrsiapkan telmpat dalam kelgiatan drulm band tujuannya supaya anak tau 
dimana tempat akan dilakukannya kegitan drum band. Adapun tahap berikutnya Gu lrul  me lmpe lrke lnalkan 
alat be lrmain drulm band, kemudian gulru l  me lnyampaikan atu lran be lrmain kelgiatan drulm band, setelah itu, 
gulrul melncontohkan ke lgiatan belrmain drulm band, kemudian Anak mellaku lkan ke lgiatan drulm band. (c) 
Tahapan e lvalu lasi: Gu lru l  me llaku lkan e lvalulasi pe lnilaian kelpada anak se lte llah anak-anak se lle lsai kelgiatan dru lm 
band. 

Kelcelrdasan mulsikal anak haruls dike lmbangkan selcara optimal. Hal ini karelna akan melmpelngarulhi aspelk 
pelrke lmbangan lainnya. Sellain itul ada banyak hal yang didapatkan anak, salah satulnya ke lce lrdasan mu lsikal 
belrke lmbang selsulai tahapannya. Olelh karelna itu l, me llaluli kelgiatan drulm band ini pe lndidik delngan sangat 
mu ldah u lntu lk me lmbe lrikan ilmu l  pe lnge ltahulan yang akan di be lrikan kelpada anak se lsu lai delngan tahap 
pelrkelmbangan dan u lsia anak. 
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Me lnulrult Bu lrt yang diku ltip ole lh Prawira ke lcelrdasan adalah ke lmampu lan kognitif ulmulm yang dibawa 
individul seljak lahir (Prawira, 2012: 138). Kelce lrdasan sama artinya delngan inte lle lgelnsi. Intelligelnsi belrasal 
dari kata intelllige lre l  yang belrarti me lnghu lbu lngkan atau l me lnyatu lkan satul sama lain (Djaali, 2011: 63). 
Kelcelrdasan mulsikal me lncakulp ke lpe lkaan telrhadap ritme l dan tinggi re lndahnya su lara, pelrbeldaan nada sulara, 
dan kelmampulan u lntu lk me lmainkan se lrta me lmbulat lagu (Davis, 2012: 60)l. Menurut Gardne lr dalam 
Mulsfiroh Ke lce lrdasan mu lsikal merupakan kemampuan untuk mengembangkan dan mengekspresikan, 
menikmati bentuk-bentuk musik dan suara, peka terhadap ritme, melodi dan intonasi, serta kemampuan 
memainkan alat musik, menyanyi, meniciptakan lagu, musik, dan nyanyian (Yaumi, 2013: 17-18). 

Kecerdasan musikal pada anak usia dini termasuk dalam aspek perkembangan seni, hal ini termuat 
dalam Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 yang menyatakan bahwa anak usia 5-6 tahun dapat 
memainkan alat musik atau instrumen atau benda untuk menirukan suatu irama atau lagu tertentu. 
Kecerdasan musikal penting untuk dikembangkan pada usia dini karena dapat menumbuhkan kecerdasan, 
kreativitas, imajinasi, dan memberikan dampak terapi pada proses kehidupan, mengajarkan kecerdasan 
lainnya serta meningkatkan daya ingat. Me lnu lru lt Amstrong, kompone ln inti kelcelrdasan mulsikal, me llipulti 
kelpelkaan telrhadap nada, pola titik nada, atau l tangga nada me llodi, warna nada atau l sulara sulatu l lagul. 
De lngan mu lsik dapat me lningkatkan ke lpe lkaan se lselorang telhadap nada dan dapat me lmbe ldakan nada dan 
ju lga dapat melnilai nada yang fals dan julga yang tidak fals (Imam, 2009: 102). Adapu ln karaktelristik dari 
ke lce lrdasan mu lsikal meliputi sangat telrtarik ulntulk me lmainkan instrulmeln mu lsik, me lrasa mu ldah bellajar 
delngan pola-pola dan irama mulsik, sellalul telrfokuls pada hal yang belrkaitan delngan su lara dan bu lnyi, 
belrpindah-pindah sambil me lmu lku ll-mu lku ll selsulatul  selpe lrti me lja, kulrsi dan be lnda yang ada dise lkitarnya, 
intonasi dan naik tu lru ln te lkanan sulara pada saat melmbaca pulisi sangat me lnggu lngah pe lrasaan, sangat se lnang 
melnikmati se lmu la jelnis mulsik dan lagu l, dan me lrasa bahwa irama mu lsik jaulh le lbih manarik dari me llaku lkan 
ataul  belrmain selsu latu (Imam, 2009: 102). 

Menurut Lwin untuk meningkatkan kecerdasan musikal anak dapat dilakukan dengan belberapa 
aktivitas, antara lain memperdengarkan kepada anak pilihan musik yang beragam, mendorong aktivitas 
dengan irama dan gerakan, memberi kesempatan kepada anak untuk memainkan instrumen musik, dan 
memberi kesempatan kepada anak untuk melakukan vokalisasi. Adapun menurut Sujiono cara untuk 
mengembangkan kecerdasan musikal Anak Usia Dini adalah sebagai berikut: (a) Ajarkan berbagai konsep 
musik pada Anak Usia Dini, (b) Ajarkan anak dengan lagu sesuai tingkat usianya, (c) Perdengarkan mulsik 
atau lagu setiap hari, (d) Fasilitasi anak agar dapat bermain alat musik, (e) Pedengarkan musik saat kegiatan 
belajar, (f) Beri motivasi anak untuk menciptakan lagu, dan (g) Fasilitasi anak untuk mengikuti kompetisi 
musik (Sujiono, 2010: 55). 

Adapun hasil dari penerapan kegiatan drum band dalam mengembangkan kecerdasan musikal anak usia 
5-6 tahun di TK Ceria SKB Pangkalpinang yaitu: (a) Anak mampu memainkan alat musik. Salah satu aspek 
yang bisa dikatakan bahwa tercapai kecerdasan musikal anak usia 5-6 tahun yang baik adalah anak mampu 
memainkan alat musik. Di TK Ceria SKB Pangkalpinang cara yang dilakukan oleh guru untuk 
mengembangkan kecerdasan musikal anak adalah dengan menggunakan alat drum band, dengan 
menggunakan media tersebut anak mampu memainkan alat musik secara teratur sesuai dengan nada-nada 
lagu pada saat bermain drum band. Rata-rata anak sudah bisa menggunakan alat drum band, hal ini dapat di 
lihat ketika anak-anak sudah mampu memainkan alat musik drum band secara teratur sesuai dengan nada- 
nada lagu dimainkan. Anak-anak juga bersemangat menggunakan alat drum band. Dalam pencapaian 
indikator perkembangan kecerdasan musikal anak diajak guru untuk bermain alat musik drum band yang 
sudah di persiapkan guru. (b) Anak mampu mengikuti irama musik dengan alat drum band. Anak mampu 
mengikuti irama musik dengan alat drum band, meskipun ada beberapa anak yang belum lincah dalam 
bermain drum band dan ada juga sebagian anak yang masih sibuk sendiri karena asik bermain. Sebagai guru 
harus memberikan dukungan dan mengalihkan perhatian anak tersebut supaya mau mengikuti irama musik 
pada saat bermain alat musik drum band. 

Dari hasil penerapan kegiatan drum band dalam mengembangkan kecerdasan musikal pada anak usia 5- 
6 tahun di TK Ceria SKB Pangkalpinang yang dipaparkan diketahui bahwa pada indikator 1 (anak mampu 
memainkan alat musik drum band) pada pencapaian BSB terdapat 30 anak yang sudah berkembang sangat 
baik. Pada indikator 2 (anak mampu mengikuti irama musik) pada pencapaian BSB terdapat 30 anak yang 
sudah berkembang sangat baik. Untuk indikator 3 (anak mampu mengenal nada-nada berbagai macam lagu) 
pada pencapaian BSB terdapat 30 anak yang sudah berkembang sangat baik. 
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Kesimpulan 

Pe lne lrapan kelgiatan dru lm band dalam melngelmbangkan ke lce lrdasan mu lsikal anak ulsia 5-6 tahu ln di TK 
Ce lria SKB Pangkalpinang sebagai berikut: (a) Tahap pelrelncanaan: Gulru l sebelum melakukan kegiatan, guru 
me lmpe lrsiapkan jadwal kelgiatan drulm band tujuannya supaya anak tau kegitan kapan pelaksanaan kegitan 
drum band. Kemudian guru mempersiapkan alat kegiatan drum band tujuannya supaya menarik perhatian 
anak dan minat anak. (b) Tahapan pe llaksanaan: Gu lru l  me lmpe lrsiapkan telmpat dalam kelgiatan drulm band 
tujuannya supaya anak tau dimana tempat akan dilakukannya kegitan drum band. Adapun tahap berikutnya 
Gu lrul  melmpe lrke lnalkan alat belrmain dru lm band, kemudian gu lru l  me lnyampaikan atu lran be lrmain kelgiatan 
drulm band, setelah itu, gulrul  me lncontohkan ke lgiatan belrmain drulm band, kemudian Anak me llaku lkan 
kelgiatan dru lm band. (c) Tahapan e lvalu lasi: Gu lrul  me llaku lkan e lvalulasi pe lnilaian kelpada anak selte llah anak- 
anak se llelsai ke lgiatan drulm band. 

Adapun hasil dari penerapan kegiatan drum band dalam mengembangkan kecerdasan musikal anak usia 
5-6 tahun di TK Ceria SKB Pangkalpinang yaitu: (a) Anak mampu memainkan alat musik. Salah satu aspek 
yang bisa dikatakan bahwa tercapai kecerdasan musikal anak usia 5-6 tahun yang baik adalah anak mampu 
memainkan alat musik. Di TK Ceria SKB Pangkalpinang cara yang dilakukan oleh guru untuk 
mengembangkan kecerdasan musikal anak adalah dengan menggunakan alat drum band, dengan 
menggunakan media tersebut anak mampu memainkan alat musik secara teratur sesuai dengan nada-nada 
lagu pada saat bermain drum band. Rata-rata anak sudah bisa menggunakan alat drum band, hal ini dapat di 
lihat ketika anak-anak sudah mampu memainkan alat musik drum band secara teratur sesuai dengan nada- 
nada lagu dimainkan. Anak-anak juga bersemangat menggunakan alat drum band. Dalam pencapaian 
indikator perkembangan kecerdasan musikal anak diajak guru untuk bermain alat musik drum band yang 
sudah di persiapkan guru. (b) Anak mampu mengikuti irama musik dengan alat drum band. Anak mampu 
mengikuti irama musik dengan alat drum band, meskipun ada beberapa anak yang belum lincah dalam 
bermain drum band dan ada juga sebagian anak yang masih sibuk sendiri karena asik bermain. Sebagai guru 
harus memberikan dukungan dan mengalihkan perhatian anak tersebut supaya mau mengikuti irama musik 
pada saat bermain alat musik drum band. 
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